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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 
 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Penulis melakukan praktik kerja magang di PT Telekomunikasi Indonesia, 

Tbk yang merupakan satu-satunya Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

telekomunikasi serta penyelenggara layanan telekomunikasi dan jaringan terbesar 

di Indonesia. Penulis mendapatkan kesempatan untuk magang di divisi Internal 

relations dan dibawah bimbingan Bapak Iwan selaku Senior Manager Employee 

Relation PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk. Bimbingan yang didapatkan tidak 

hanya berlangsung saat bertatap muka saja melainkan penulis juga berkoordinasi 

dengan tim divisi lain dimana penulis ditempatkan maupun bimbingan khusus. 

Selama periode magang yang dilakukan, tugas utama yang diberikan 

berkaitan dengan aktivitas Internal Communication seperti diberi kesempatan 

untuk menjadi bagian dalam pengerjaan suatu event yang berlangsung di divisi 

penulis ditempatkan serta banyak menangani internal dan eksternal relations dari 

perusahaan. Disamping itu, penulis juga belajar dalam mengobservasi dan 

mempraktikkan secara langsung peran dan fungsi public relations dalam divisi ini 

terkait cara berkomunikasi dengan karyawan perusahaan sebagai program 

komunikasi yang dapat digunakan untuk menangani perusahaan sebagai program 

komunikasi yang dapat digunakan untuk menangani permasalahan dan keluhan 

karyawan serta membangun interaksi dan komunikasi efektif dengan para 

karyawan.  

 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

Selama melakukan kerja praktek magang, penulis banyak menangani 

internal relations perusahaan. Salah satu kegiatan internal relations yang penulis 

kerjakan adalah penanganan Employee Relations di Telkom Indonesia yang 

nantinya berdampak terhadap Employee Branding.  
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Tabel Realisasi Kerja Magang 

No Jenis Pekerjaan 

Bulan 

September Oktober November 

I II III IV I II III IV I II III IV 

1. 

Membuat strategi komunikasi 

Employer Branding 

memanfaatkan Social Media. 

            

2. 

Mempresentasikan strategi 

komunikasi Employer 

Branding memanfaatkan 

Social Media. 

            

3. 

Mencari dan me-resume 

journal  mengenai efektivitas 

organisasi.  

            

4. 
Membuat konsep strategi 

komunikasi web rekrut. 

            

5. 

Merekap pemenang giveaway 

sebagai salah satu taktik 

employer branding, dengan 

lomba membuat caption 

menarik yang diadakan di 

Instagram @livingintelkom 

(hadiahnya: Office tour, 

Tumblr, Kaos dan Speaker 

JBL). Membuat caption dari 

hasil wawancara bagi yang 

menerima award Telkom yang 

akan di publish di Instagram 

@livingintelkom yang juga 

merupakan salah satu taktik 

dari Employer Branding. 

            

6. 

Membuat berita acara yang 

nantinya akan di post di portal 

Telkom dan Diarium Telkom. 

Memberikan informasi yang 
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perlu disampaikan kepada 

karyawan.  

 

7. 

Membantu dalam pelaksanaan 

HCM Open Day 2019 serta 

ikut berpartisipasi pada hari 

pelaksanaan event tersebut.  

            

8. 

Mengikuti dan mengawal 

pelaksanaan FGD 

Organizational Health Index 

(OHI) di beberapa Kantor 

Telkom daerah Jakarta sebagai 

riset yang dilakukan dalam 

menilai kinerja karyawan 

termasuk komunikasi antara 

atasan dengan para karyawan 

(Apakah komunikasi yang 

tejalin sudah berjalan baik atau 

tidak). 

            

9. 

Membuat perencanaan, serta 

pelaksanaan strategi 

komunikasi perihal peraturan 

direksi mengenai Etika dan 

Kepatuhan Karyawan yang 

akan dikomunikasikan kepada 

seluruh karyawan Telkom baik 

di Tireg I – VII dan 

mempresentasikannya. 

            

10. 

Membuat perencanaan, serta 

pelaksanaan strategi 

komunikasi perihal Employee 

(Internal) Helpdesk dalam 

peluncuran aplikasi dan 

website kepada seluruh 

karyawan Telkom baik di 

Tireg I – VII. 
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11. 

Mempresentasikan hasil 

pembuatan strategi komunikasi 

mengenai EKK. 

            

12. 

Membuat design dan Mockup 

Website sebagai salah satu 

komunikasi penyampaian 

pesan seperti penyampaian 

pendapat, kritik dan saran, dan 

lain-lainya. (media internal 

Telkom). 

            

 

Table 3.2: Table Realisasi Kerja Magang 

 
3.3 Pembahasan 

 Berikut penjelasan pembahasan penulis dalam melaksanakan praktik kerja 

magang di PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk. 

 3.3.1 Stakeholder Mapping 

Mengidentifikasikan dan menganalisis publik dari sebuah organisasi 

merupakan langkah dalam membantu untuk memilih publik mana yang 

akan ditangani serta dilakukan agar publik yang dituju tepat sasaran dan 

Ronald. D. Smith dalam bukunya tentang “Perencanaan Strategi Untuk 

Public Relations,” salah satu publiknya ada Producers, publik yang 

memberikan masukan kepada organisasi atau suatu perusahaan (Smith, 

2009, p. 52-54). Publik yang memberikan input kepada peruasahaan, dan 

yang termasuk dalam bagian ini salah satunya adalah karyawan (employee). 

Sehingga disini penulis memilih public internal sebagai publik atau 

stakeholder yang dituju karena sesuai dengan divisi dan departemen penulis 

ditempatkan.  

Dan setiap karyawan yang sudah resmi bergabung dalam suatu 

perusahaan tentu penting dalam memperhatikan setiap hak dan kewajiban 

karyawannya, seperti mengembangkan potensi kerja karyawan, 

memberikan jaminan sosial (jaminan hari tua, kecelakaan kerja), 

mendapatkan upah layak. Dimana nantinya hal ini dapat berupa timbal balik 

yang didapatkan, atau pengaruh yang didapatkan seperti, terbentuknya 
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loyalitas karyawan terhadap perusahaan, meningkatnya performasi 

karyawan, dan lain-lainya. Sehingga hal inilah yang nantinya dapat 

terbentuk sebagai employer branding dalam jangka panjang. Karena hal ini 

adalah sesuatu yang dibentuk dari awal, bukan sesuatu hal yang terjadi 

secara instan. 

  

 3.3.2 Internal Communication 
 

Komunikasi merupakan hal yang mengikat kesatuan organisasi di 

dalam suatu perusahaan, dan keberhasilan komunikasi dalam suatu 

perusahaan merupakan aset penting dalam pencapaian atau tujuan dari 

perusahaan tersebut. Dengan begitu komunikasi internal dalam suatu 

perusahaan menurut Romli dalam bukunya Komunikasi Organisasi 

Lengkap adalah proses penyampaian pesan antara anggota-anggota 

organisasi yang terjadi untuk kepentingan organisasi, seperti komunikasi 

antara pemimpin dan bawahan, antara sesama bawahan, dsb. Dimana 

komunikasi internal ini bisa berwujud komunikasi antarpribadi ataupun 

komunikasi kelompok. Penyampaian pesan atau infromasi kepada 

karyawan dibutuhkan peran internal PR dalam pengaplikasian fungsi 

dan tugas internal PR dalam membantu staf untuk mengerti tentang visi, 

misi serta values dari organisasi perusahaan. Aktivitas ini melibatkan semua 

hal isu yang mempengaruhi suasana kerja dan memastikan staf mendapat 

informasi tentang keputusan penting manajemen. Selain itu, seorang Public 

Relations di dalam Public Relations internal juga memiliki peran sebagai 

seseorang yang dapat menyediakan hal-hal yang ingin diketahui oleh 

anggota/karyawan dan yang benar-benar didengarnya. Para karyawan ingin 

mendengar hal-hal yang berkaitan dengan masalah mereka. 

Meskipun begitu, suatu perusahaan harus melakukan komunikasi 

dengan berbagai pihak/divisi dalam mencapai tujuannya, dan perlu 

diketahui bahwa pendekatan yang dipakai antara satu divisi dengan divisi 

yang lain dapat bervariasi atau berbeda-beda. Sehingga disini penulis 

melihat alur komunikasi yang digunakan di Telkom adalah komunikasi 

Formal, dalam kaitannya dengan proses penyampaian informasi dari 
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manajer ke bawahan ataupun dari manajer ke karyawan, dimana pola 

transformarsi informasinya dapat berbentuk komunikasi dari atas ke bawah 

(Downward Communications), dimana atasan memberikan pesan yang 

disampaikan kepada bawahan mengenai apa yang diharapkan dilakukan 

karyawan dan bagaimana mereka melakukannya, memperkenalkan 

bawahan dengan praktik organisasi, peraturan organisasi, 

menngoordinasikan, memotivasi, memimpin, dan lain-lainya. Komunikasi 

dari Bawah ke atas (Upward Communications), dimana pesan yang 

disampaikan berasal dari bawahan/karyawan. Dimana, hal ini biasanya akan 

terjadi saat dilaksanakannya Weekly Meeting, rapat rutin tiap divisi setiap 

seminggu sekali, dimana disini mereka akan update kinerja masing-masing, 

serta dapat menyampaikan pendapat ataupun keluh kesah masing-masing 

karyawan dari tiap divisi, yang nantinya akan bersama-sama meakukan 

brainstroaming bersama dalam memecahkan permasalahan yang ada. 

Komunikasi Horizontal (Horizontal Communications), dimana komunikasi 

yang terjadi antara bagian-bagian yang memiliki posisi sederajat/sejajar 

dalam suatu organisasi. Telkom selalu mengadakan Rapat Pimpinan atau 

biasa disebut Rapim, dimana seluruh atasan atau petinggi tiap divisi akan 

dikumpulkan bersama-sama untuk melakukan persuasi, mempengaruhi dan 

memberikan informasi kepada bagian atau departemen yang memiliki 

kedudukan yang sejajar. Komunikasi Diagonal (Diagonal 

Communications) yang memang agak lain dari beberapa bentuk komunikasi 

sebelumnya, yang melibatkan komunikasi antara dua tingkat (level) yang 

berbeda, disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada (Purwanto, 2011, 

p. 49-56). 

 

 3.3.3 Internal Relations 

Internal public relations adalah kegiatan PR untuk membina 

hubungan dengan public internal, seperti karyawan, para manajer, para 

manajemen, dan para pemegang saham (stockholders) agar citra dan 

reputasi perusahan atau organisasi tetap positif di mata public internal. 

Dimana kegiatan hubungan internal ini diupayakan dapat tetap memelihara 
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budaya perusahaan (corporate culture) yang sudah terbentuk sebelumnya. 

Sehingga disini penulis, ikut dalam mencari dan meresume journal 

mengenai efektivitas organisasi. Penulis mencari journal di website 

Academia.Edu, Google Scholar, dan lain-lainya. Berikut adalah beberapa 

kumpulan journal dan resume yang penulis cari dan buat yang dapat dilihat 

di Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1. Mencari journal dan mebuat Resume (riset) 
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Penulis juga membuat perencanaan serta pelaksanaan dalam 

membuat strategi komunikasi perihal peraturan Direksi mengenai Etika & 

Kepatuhan Karyawan (EKK) yang akan disampaikan kepada karyawan 

Telkom, baik dari Tireg I-VII. Dalam kaitannya dengan proses 

penyampaian informasi dari manajer kepada bawahan, aliran komunikasi 

dari manajer ke bawahan tersebut, umumnya terkait dengan tanggung jawab 

dan kewenangannya dalam suatu organisasi/perusahaan. Komunikasi dari 

atas ke bawah dipakai untuk menyampaikan informasi, mengarahkan, 

mengkoordinasikan, memotivasi, memimpin, mengendalikan berbagai 

kegiatan di level bawah.  

 

 

Selain itu, penulis juga membuat perencanaan strategi komunikasi 

dalam mensosialisasikan peluncuran aplikasi E-Care dan website HC-Wiki 

sebagai sarana komunikasi dari bawahan/karyawan baik kepada atasan, 

Gambar 2. Strategi Komunikasi sosialisasi EKK 
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maupun pertanyaan seputar pertanyaan yang ingin ditanyakan, dapat 

bertanya langsung ke media yang sudah disediakan. 

 

  

 

Dan membuat Mockup dari website HC-Wiki tersebut, dimana 

penulis mendesign template di Adobe Illustartor dan untuk Mockupnya 

penulis menggunakan Marvelapp. 

Adapun kegiatan internal public relations dalam lingkup hubungan 

dengan karyawan (employee relations) dalam suatu organisasi atau 

perusahaan dapat dilaksanakan dalam bentuk berbagi macam aktivitas dan 

program, salah satunya adalah dengan Program penghargaan yang 

dimaksudkan disini adalah upaya pihak perusahaan (pimpinan) memberikan 

suatu penghargaan kepada para karyawan, baik yang berprestasi 

kerja maupun cukup lama masa pengabdian 

pekerjaan yang diharapkan kelak akan menimbulkan loyalitas dan rasa 

Gambar 4. Mockup Website 
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memiliki (sense of belonging) yang tinggi terhadap perusahaan. Dan di 

Telkom setiap tahunnya akan mengadakan Reward dengan kategori yang 

sudah dibuat. Dimana, nantinya sebagai apresiasi Telkom terhadap 

karyawan akan diberikan hadian sejumlah Uang dan juga hadiah lainnya, 

yang nantinya foto mereka akan di publish di Media Social 

@livingintelkom yang nantinya ini dapat berdampak terhadap Employer 

Branding.  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3.4 Media Komunikasi Internal 

Media komunikasi internal adalah media yang digunakan suatu 

perusahaan dalam melakukan kegiatan komunikasi internal, dibuat dan 

Gambar 5. Award Telkom 2019 
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diterbitkan sebagai salah satu alat Internal communication dan kegiatan 

komunikasi dengan publik internal di PT Telekomunikasi Indonesia Tbk 

dikelola melalui media internal guna menjaga hubungan yang baik dan 

harmonis antara perusahaan dengan publik internalnya sehingga dalam 

penyampaian informasi maupun pesan baik dari visi dan misi, dan lainnya 

dapat tersampaikan dengan baik. Selain itu media komunikasi internal ini 

juga selain berisi informasi-informasi terbaru yang perlu diketahui oleh 

seluruh karyawan, ada juga pengumuman-pengunguman penting yang perlu 

disampaikan serta dalam menyediakan wadah bagi karyawan dalam 

mengeluarkan pendapat mereka, ada juga fitur yang dapat menghibur 

karyawan hingga apresiasi terhadap karyawan yang mendaptkan predikat 

tertentu dalam kategori yang sudah ditentukan. Dimana hal ini akan 

membawa dampak positif seperti terciptanya rasa memiliki, tanggung jawab 

bahkan dapat menumbuhkan partisipasi, dan lain sebagainya. Dapat 

membuat karyawan lebih produktif.  

Melihat PT Telekomunikasi Indonesia adalah perusahaan terbesar 

yang memiliki 86 anak perusahaan/unit usaha diperlukan suatu media 

internal, dimana media 

internal yang digunakan 

di Telkom adalah Portal 

Telkom yang dapat 

diakses di 

portal.telkom.co.id dan 

hanya bisa diakses oleh 

seluruh karyawan 

perusahan. Selain itu, melaui Portal, karyawan juga dapat mengetahui isu-

isu apa saja yang beredar yang berkaitan dengan perusahaan. Bahan/materi 

yang diperlukan untuk konten akan disimpan dan diupload ke Portal secara 

rutin sehingga setiap harinya seluruh internal perusahaan dapat mengetahui 

hal-hal apa yang terkait dengan perusahaan, isu apa yang sedang hangat, 

kegiatan apa saja yang sudah dilakukan baik dari dalam perusahaan maupun 

di luar perusahaan. Disini penulis juga berkesempatan dalam ikut serta 

Gambar 6. Portal Telkom 
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membantu dalam membuat artikel/berita untuk Portal, yang nantinya 

akan diupload. Berikut beberapa berita yang penulis telah buat saat 

menghadiri dan mengikuti beberapa acara yang telah dilaksanakan.  

Pertama, Penulis mengikuti acara 

Leaders Talk di unit DWS di Grha 

Merah Putih Jakarta. Kedua, Penulis 

menghadiri acara Hack Days, yang 

merupakan salah satu rangkaian Hack 

Idea #4 yang juga diadakan secara 

paralel di tiap kantor Telkom 

Regional, dimana disini akan 

diberikan Lightning talk kepada 

seluruh peserta.  

 

 

Ketiga, Penulis mengikuti pertemuan kerja 

sama di Bidang riset dan pengembangan 

kapabilitas digital antara Telkom dan 

National University of Singapore (NUS). 

  

 

 

 

Gambar 7. Berita Leaders Talk DWS 

Gambar 9. Berita Hack Days  
Gambar 8. Berita MoU NUS 
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Keempat, Penulis juga menghadiri 

pertemuan kerja sama antara Telkom 

dengan Singapore Institute of 

Technology. Artikel/berita yang 

dibuat memuat seluruh hal penting 

dengan memaki konsep 5W+1H. 

 Media Internal berikutnya 

yang digunakan adalah Diarium,  

aplikasi Diarium ini antara lain 

adalah sosial media karyawan dan presensi 

online. Dimana aplikasi ini dibuat dengan salah satu alasanya, sebagai 

sarana berkomunikasi mengikuti 

perkembangan teknologi yang ada mengingat 

Telkom juga yang sedang beralih ke 

digitalisasi. 

 

 

 

 

 

3.3.5 Employee Branding 

Di Indonesia khususnya perusahan-perusahaan yang sudah besar 

telah banyak menerapkan startegi employee branding. Dimana Employee 

Branding dapat membentuk persepsi suatu perusahaan sebagai employer of 

choice yang memungkinkan suatu perusahaan dalam memperoleh calon-

calon karyawan terbaik. Suikkanen dalam Ahmad & Daud (2015, p. 692) 

menyatakan bahwa employer branding dapat dianggap sebagai metode 

untuk mempertahankan karyawan karena hal tersebut mempengaruhi 

keseluruhan pengalaman kerja, mendorong konsep ‘a good place to work’ 

dan mengurangi voluntary turnover. Dan dan dalam hasil studi Sokro dalam 

Ahmad & Daud (2015, p. 692) menyetujui bahwa organisasi yang 

menggunakan strategi employer branding dalam bisnisnya akan menarik 

Gambar 10. Berita MoU SIT 

Gambar 11. Diarium Telkom 
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karyawan potensial untuk tetap tinggal bersama perusahaan. Hal inilah yang 

membuat employer branding pada dasarnya dapat mempengaruhi pilihan 

karyawan untuk tetap tinggal di perusahaan atau meninggalkan perusahaan.  

Disini penulis ikut serta dalam membantu pembuatan strategi 

komunikasi Employer Branding menggunakan social media.   

 

 

Lalu, Penulis membantu merekap pemenang giveaway sebagai salah 

satu taktik employee branding, dengan lomba membuat caption menarik 

yang diadakan di Instagram @livingintelkom dengan hadiahnya yang 

adalah Office tour, dengan mengajak pemenang melihat dan keliling 

Gedung Telkom Landmark Tower dengan fasilitasnya yang sangat 

memadai dengan konsep Fun dan bagaimana cara kerja di Telkom dengan 

Gambar 12. Strategi Komunikasi Employer Branding 
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konsep Flexible Time & Flexible Place. Lalu ada Tumblr Telkom, Kaos 

Telkom dan terkhir ada Speaker JBL yang dapat dilihat di Gambar 13.  

 

 

Penulis juga membantu membuat konsep strategi komunikasi Web 

rekrut serta me-revamp recruitment website, di recruitment.telkom.co.id, 

yang dapat dilihat di gambar 14, yang merupakan salah satu komunikasi 

eksternal dengan menggunakan berbagai konten yang dapat 

mengomunikasikan proposisi nilai perusahaan untuk medorong kandidat 

baik secara langsung maupun tidak langsung untuk melamar 

program/pekerjaan yang dibuka/disediakan. Dimana, website saat ini sudah 

menjadi kebutuhan yang penting bagi suatu perusahaan, lembaga, instansi 

dan lainnya.  

Terakhir, penulis membantu dalam pelaksanaan kegiatan 

benchmark HCM Open day yang ditujukan bagi instansi atau perusahaan 

eksternal untuk dapat memahami dan mengetahui bagaimana PT 

Telekomunikasi Indonesia dalam mengatur atau me-manage karyawan 

yang begitu banyak dan besar ini melalui program-program yang dibentuk, 

maupun dari cara pengaturannya, sehingga karyawan tetap merasa jelas 

Gambar 13. Rekap Pemenang Giveaway 
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dengan apa yang sedang dikerjakan maupun apa yang akan dikerjakan 

kedepannya. Dimana, kegiatan ini bersifat sharing Knowledge melalui 

Sembilan intensif yang disampaikan oleh para professional di bidangnya. 

Dimana terdapat 13 perusahaan yang terdaftar untuk mengikuti acara ini. 

Penulis ditugaskan untuk menjadi usher atau penerima tamu dan juga 

menjadi LO dari pembicara, serta membantu hal-hal lain yang bisa dibantu 

seperti ikut dalam melaksanakan office tour kepada peserta, membagikan 

makanan, dan lain-lainya. Dapat dilihat di gambar 15.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Revamp Website 
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Lalu, menggunakan Instagram @livingintelkom yaitu dengan 

online public relations dengan memposting foto dan snapgram saat terdapat 

kegiatan baik di dalam mapun di luar perusahaan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.4 Uraian Kendala dalam Proses Magang 

Selama melaksanakan praktik kerja magang, penulis menemui dan 

mengalami beberapa kendala.  

1. Adanya perbedaan generasi, yaitu dari generasi baby boomers, Gen X, 

Gen Y dan Gen Z, sehingga dalam menyampaikan informasi/pesan 

sedikit sulit, begitu juga dengan cara berkomunikasi. 

2. Divisi dan departemen dalam perusahaan yang terlalu luas. Membuat 

penulis tidak terlalu tahu dan paham adanya divisi dan departemen. 

Gambar 15. Pelaksanaan HCM Open Day 

Gambar 16. Instagram @livingintelkom 
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3. Banyaknya istilah asing atau kata singkatan yang tidak dipahami oleh 

penulis yang sering digunakan oleh karyawan. 

4. Pembimbing Lapangan yang sering dinas ke luar kota. 

 

3.5 Solusi 

Dengan berbagai kendala seperti yang telah diuraikan di atas pada saat 

melakukan praktik kerja magang, penulis menemukan beberapa solusi seperti: 

1. Penulis perlu memahami perbedaan karakter setiap generasinya,  

sehingga dalam berkomunikasi disesuaikan dengan karakter lawan 

berbicara. Penulis beradaptasi dengan lingkungan dimana penulis 

berada, serta penulis juga membagi dan memetakan media mana yang 

cocok dikonsumsi dari setiap Generasinya. 

2. Mengulik kembali divisi beserta departemenya. Dengan mencari tahu 

dan bertanya kepada pembimbing lapangan. 

3. Selalu bertanya kepada pembimbing dan mencatatnya di catatan. 

4. Berkomunikasi melalui Mobile Phone, seperti menggunakan ChatAja, 

Telegram dan Whatsapp. 

 

 

 

 

 


	Fix LEMBAR PERNYATAAN TIDAK MELAKUKAN PLAGIAT DALAM PENYUSUNAN LAPORAN KERJA MAGANG
	Pengesahan fix ori
	LAPORAN KERJA MAGANG - Fix bingo Oriani



